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The development of tourism today has led to the accumulation of tourists in a
particular object, resulting in a tendency to shift to relatively less developed tourist
attractions. This shift has resulted in the emergence of special interest tourism due to
the specific motivations of tourists to undertake alternative travel. Along with the
emergence of saturation, activities have emerged in society that can meet the needs of
today's modern humans, namely Halal tourism activities. Tourism in Indonesia is very
diverse, but the most popular is culinary tourism. The many culinary tourism locations
in Indonesia make it an option for tourists, but there are still many culinary tourism
areas that have not implemented halal tourism. The purpose of this study is to
determine the influence of the challenges and opportunities of halal tourism on the
decision to revisit the culinary industry. The method used was quantitative by
distributing questionnaires to 100 people who had visited culinary tourism areas in
Jakarta. The results of the study supported the influence of halal tourism is very large
at 76.1%. However, there are still some shortcomings that must be considered, namely
providing more information for halal food and drinks by displaying halal logos in front
of restaurants.
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Perkembangan pariwisata dewasa ini menyebabkan penumpukan wisatawan di suatu
objek sehingga mengakibatkan kecenderungan untuk beralih ke objek wisata relatif
yang belum berkembang pesat. Pergeseran inilah yang mengakibatkan timbulnya
pariwisata minat khusus karena adanya motivasi khusus yang dimiliki wisatawan
untuk mengadakan perjalanan alternative. Seiring dengan timbulnya kejenuhan
tersebut, dalam masyarakat timbul aktivitas yang dapat menjawab kebutuhan manusia
modern saat ini yaitu dengan aktivitas wisata Halal. Wisata di Indonesia sangatlah
beragam tetapi yang paling popular adalah wisata kuliner, banyaknya lokasi wisata
kuliner di Indonesia menjadikan pilihan yang untuk para wisatawan, tetapi masih
banyak area wisata kuliner yang belum menerapkan halal tourism. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh tantangan dan peluang
dari halal tourism terhadp keputusan berkunjung kembali ke industri kuliner. Metode
yang digunakan adalah kuantitatif dengan melakukan penyebaran kuesioner kepada
100 orang yang sudang pernah berkunjung ke area wisata kuliner di Jakarta kemudian
hasil dari penelitian menunjungan pengaruh halal tourism sangat besara yaitu 76,1%,
tetapi masih ada beberapa kekurangan yang harus di perhatikan yaitu dengan lebih
memberikan keterangan untuk makanan dan minuman yang halal dengan memberikan
logo halal di depan restoran.

I. PENDAHULUAN

Destinasi dengan daya tarik yang memiliki
keunikan, keindahan dan nilai yang berupa
keanekaragaman kekayaan alam, budaya dan
hasil buatan manusia akan menjadi sasaran atau
tujuan kunjungan wisatawan (G. Adinugrho &
Sofiani, 2023). Destinasi yang memiliki potensi
untuk pengembangan pariwisata yang mem-
punyai pengaruh penting, seperti pertumbuhan
ekonomi, sosial, dan budaya, pemberdayaan
sumber daya alam, daya dukung lingkungan
hidup, serta pertahanan dan keamanan tentunya

dapat menjadi objek wisata baru (A. Jaelani,
2017). Perkembangan pariwisata dewasa ini
menyebabkan penumpukan wisatawan di suatu
objek sehingga mengakibatkan kecendrungan
untuk beralih ke objek wisata relatif yang belum
berkembang pesan (A. Septagiana, 2022).
Pergeseran inilah yang mengakibatkan
timbulnya pariwisata minat khusus karena
adanya motivasi khusus yang dimiliki wisatawan
untuk mengadakan perjalanan alternative (M.S.
Ummah, 2019). Seiring dengan timbulnya
kejenuhan masyarakat timbul aktivitas yang
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dapat menjawab kebutuhan manusia modern
saat ini yaitu dengan aktivitas wisata Halal.
Fenomena global mengenai pariwisata halal
menjadi semakin signifikan karena adanya
pertumbuhan populasi Muslim di seluruh dunia
dan pergeseran preferensi konsumen terhadap
pengalaman wisata yang lebih holistik dan
berdasarkan nilai-nilai religius (A. Suhandi,
2023). Wisatawan Muslim tidak hanya mencari
destinasi yang memenuhi kebutuhan dasar
mereka, seperti akomodasi halal dan makanan
yang sesuai syariah, tetapi juga mencari
pengalaman yang mendalam dalam memahami
budaya dan sejarah yang sejalan dengan
keyakinan mereka. Dalam konteks ini, pariwisata
halal muncul sebagai konsep yang mengakomo-
dasi aspirasi ini dan sekaligus memberikan
kontribusi positif terhadap perekonomian lokal
(I.LH. Endahm, 2022). Meskipun potensinya besar,
pengembangan pariwisata halal juga membawa
sejumlah tantangan yang perlu diatasi. Salah satu
sektor yang berperan dalam pengembangan
pembangunan dan wilayah adalah kegiatan
pariwisata (I. Ardiansyah, 2021).

Peluang bisnis dan kesempatan kerja serta
strategi pemasaran untuk meningkatkan
ekonomi lokal meruapakan landasan dari
ekowisat (I.S. Djunaid, 2019). Dalam konteks
pariwisata halal, tantangan yang kompleks me-
ngemukakan dalam berbagai dimensi. Bagaimana
mewujudkan pengembangan pariwisata yang
tidak hanya merangsang perekonomian, tetapi
juga menjunjung tinggi prinsip-prinsip sosial
yang adil, serta merespons kebutuhan
lingkungan dalam jangka panjang menjadi
pertanyaan esensial (Sofiani, 2023). Salah satu
yang paling berdampak mengenai halal tourism
adalah Food and Beverage, Food and Beverage
merupakan sebuah departemen makanan dan
minuman yang memiliki tugas serta tanggung
jawab dalam melaksanakan proses persiapan
bahan, produksi, pelayanan, sampai saat
menyajikan makanan dan minum (Yudhiet,
2018). Selanjutnya, ketidakselarasan antara
ekspektasi wisatawan muslim dengan kenyataan
layanan yang ditawarkan menjadi perhatian
penting. Pariwisata halal dianggap sebatas
sebagai strategi pemasaran yang hanya
menyoroti aspek makanan halal dan fasilitas
berdoa. Wisata food anda bavarage di Indonesia
terutama di Jakarta semakin hari semakin
menjamur dan massif perkembangannya. Wisata
kuliner menjadi popular dan menjadi salah satu
pilihan untuk berwisata (D. Yunita, 2023) Tetapi
banyak sekali wisata kuliner di Jakarta yang

masih belum memfasilitasi wisatawan muslim,
padahal Jakarta merupakan salah satu daerah
yang memiliki penduduk muslim yang tinggi (A.
Suherlan, 2016).

Menyatukan antara harapan yang realistis dari
wisatawan  muslim  dengan  penawaran
substansial dalam pariwisata halal menjadi
permasalahan yang tidak bisa diabaikan. Oleh
karena itu, diperlukan strategi promosi yang
efektif untuk memastikan bahwa informasi
terkait pariwisata halal mudah ditemukan oleh
wisatawan muslim sehingga mereka dapat
merencanakan perjalanan mereka secara optima
(T. Sudarmawan & Sofiani, 2023). Perlu adanya
sustainable practice yang lebih mendalam untuk
dapat memeberikan kenyamanan kepada umat
muslim di Indonesia yang ingin melakukan
kegiatan wisata kuliner. Berdasarkan permasala-
han yang ada, rumusan masalah penelitian ini
adalah mengetahui bagaimana peluang dan
ancaman yang di hadapi oleh pengusaha kuliner,
pemangku  kepentingan dan pengalaman
wisatatawan terhadap destinasi wisata kuliner di
Indonesia?

II. METODE PENELITIAN

Menurut Sugiyono (2018) metode penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berdasarkan pada filsafat
positivism, digunakan untuk meneliti pada
populasi dan sampel tertentu, teknik pengam-
bilan sampel pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan. Dalam penelitian
ini terdapat dua variable yaitu kenaikan Halal
Toursim (X1) minat kunjung kembali wisatawan
(Y). Analisis data dilakukan dengan meng-
gunakan SPSS dipilih karena teknik ini bisa
mengkombinasikan aspek regresi dan analisis
faktor untuk dapat mengestimasi serangkaian
hubungan ketergantungan secara simultan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Tabel 1. Kolmogorof-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Unstandardized

Predicted Value
N 100
Normal Mean 24.8300000
Parametersab Std. Deviation 1.70447332
Most Extreme Absolute .259
Differences Positive .259

Negative -115
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Test Statistic .259
Asymp. Sig. (2-tailed) .190¢
a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa nilai 0,190> 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi secara
normal karena nilai signifikan pada tabel
Kolmogorof- Smirnov lebih besar dari 0,05.
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Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan gambar grafik scatterplot
diatas dapat terlihat bahwa titik-titik

menyebar dan tidak membentuk pola yang
jelas sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 2. Uji Regresi Linear Sederhana

buku Sugiyono (2006) terjadi jika signifikansi
lebih kecil atau sama dengan 0.05, maka Ha
diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan
signifikansinya yaitu wisata halal (X) dengan
probabilitas signifikansi 0.000, wisata halal
(X) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
().

Maka koefisien regresi wisata halal sebesar
0.815 menyatakan bahwa jika terjadi
kenaikan wisata halal 1unit maka kepuasan
wisatawan berkunjung ke Wisata Kuliner
Jakarta juga akan meningkat sebesar 0.815%
dengan asumsi variabel lain tetap.

Tabel 3. Uji Hipotesis Koefisien Regresi

Sederhana (Uji t)
Coefficients2
Standar-
Unstandardized dized
Model Coefficients Cf)effl- t sig.
cients
B — Beta
Error
(Const
13.151 2.045 6.431 .000
1 ant)
Halal .815 .020 .502 5.753 .000

a. Dependent Variable: Minat Kunjung Kembali

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t 5ig]

Std.

B Beta

Error
(Constant) 13.151  2.045 6.431 .000
Halal .815 .020 .502 5.753 .000

a. Dependent Variable: MInatKunjung

Berdasarkan tabel di atas, dari variabel
independen yang dimasukkan kedalam model
regresi. Variabel Wisata Halal (X) berpenga-
ruh secara signifikan terhadap Kepuasan
Wisatawan (Y), hal ini dapat dilihat dari
signifikan wisata halal sebesar 0.000 yang
berarti lebih kecil dari tingkat signifikansi
yang digunakan 0.05.

Y=a+bX+e
Y=13.151 + 0.815X

Hasil analisis regresi dari tabel diatas
menunjukkan bahwa wisata halal memiliki
hubungan terhadap kepuasaan wisatawan
dengan nilai signifikasi regresi variabel wisata
halal adalah sebesar 0.000. Adapun ketentuan
penerimaan atau penolakan hipotesis dalam

Dari hasil analisis regresi di atas dapat

diketahui nilai t hitung seperti pada tabel
diatas. Langkah langkah pengujian sebagai
berikut apabila nilai Sig < 0.05 maka Hipotesis
Ha diterima:
HO : Tidak ada pengaruh secara signifikan
wisata halal terhadap Minat Kunjung Kembali.
Ha : Terdapat pengaruh secara signifikan
antara wisata halal terhadap Minat Kunjung
Kembali.

Dari hasil data di atas dapat disimpulkan
bahwa Terdapat pengaruh secara signifikan
antara wisata halal terhadap Minat Kunjung
Kembali ke Kota Jakarta sehingga Ha diterima.

Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi

Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
. Std. Error
Model R R Square A«gus:;: R of the
q Estimate
1 .601a 761 720 2.338

a. Predictors: (Constant), Citra, Fasilitas, Makanan,
Warga, Lingkungan, Pelayanan

b. Dependent Variable: Minat Kunjung Kembali

Berdasarkan  kuesioner yang telah
diedarkan kepada wisatawan di berbagai
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objek wisata kuliner yang ada di Kota Jakarta
dan telah diuji dengan menggunakan SPSS
diketahui nilai R squaresebesar 0,761 (76,1%)
bahwa besarnya pengaruh tingkat kepuasan
wisatawanyang berkunjung ke Jakarta sebesar
76.1%.

. Pembahasan

Merujuk pada hasil analisis uji t, diketahui
Lokasi penelitian yang dipilih adalah wisata
kulliner di jakarta (Glodok (Chinatown
Jakarta), Pantjoran PIK, Pasar Pagi Lama, Blok
M Little Tokyo, Jalan Sabang, Wisata Kuliner
Pecenongan). Lokasi wisata ini identik dengan
pengabungan culture dari berbagai daerah
dan kental dengan budaya tionghoa tetapi
tidak dapat di pungkiri bahwa lokasi ini
merupakan lokasi yang popular untuk di
jadikan sebagai destinasi wisata kuliner
terutama di Jakarta. Dari seluruh dimensi
wisata halal Lingkungan social, Fasilitas
Pariwisata Halal, Makanan dan Minuman,
Pelayanan Pariwisata Halal, Warga Lokal dan
Karyawan, Citra Tujuan dapat dilihat bahwa
seluruh dimensi berperan penting dalam
penyelenggaran wisata halal, seluruh aspek
yang di ujikan memenuhi hasil yang sangat
memuaskan dimana lokasi wisata kuliner
rata-rata mampu memberikan pelayanan
wisata halal dengan baik dimana kita dapat
melihat hasil keandalan dari uji koefisien
determinasi sebesar 76,1% hal ini
menandakan bahwa lokasi-lokasi wisata
kuliner yang akrab dengan budaya tionghoa
mampu memberikan kepercayaan kepada
umat muslin untuk dapat memberikan
toleransi dan menjadikan lokasi tersebut
sebagai salah satu destinasi wisata kuliner
halal.

Meskinpun banyak makanan dan minuman
yang beragam dan memang di khususkan
untuk non muslim tetapi hal-hal penunjang
lain yang di masukan kedalam dimensi wisata
halal dapat terpenuhi dan memberikan
kepercayaan kepada umat muslim untuk
dapat juga berkunjung dan melakukan wisata
kuliner di destinasi-destinasi  tersebut.
Destinasi wisata kuliner di Jakarta Glodok
(Chinatown Jakarta), Pantjoran PIK, Pasar Pagi
Lama, Blok M Little Tokyo, Jalan Sabang,
Wisata Kuliner Pecenongan memberikan
fasilitas untuk para wisatawan muslim dengan
menyedikan berbagai aspek penunjang dan
tentunya makanan dan minuman halal yang
bersertifikasi halal untuk memberikan

IV.

kepercayaan kepada umat muslin yang juga
ingin berkunjung dan melakukan wisata
kuliner di daerah tersebut sehingga tidak ada
kecondongan atau berat sebelah dalam
penyedian berbagai jenis makan dan
minuman serta fasilitas untuk umat muslim
atupun non muslim. Sehingga destinasi-
destinasi wisata kuliner tersebut bisa menjadi
pilihan utama untuk menjadi destinasi wisata
kuliner di Jakarta untuk umat muslim.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik
kesimpulan bahwa pengaruh dari Tantangan
dan Peluang Halal Tourism terhadap minat
kunjung kembali wisatawan adalah sebesar
76,1%. Hasil ini berdasarkan nilai koefisien
determinasi. Sementara sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain sebesar 23,9%. Tantangan
dan Peluang Halal Tourism memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap
minat kunjung kembali wisatawan.
Berdasarkan hasil uji t yang memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,000< 0,05.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang didapat dari
penelitian ini, peneliti memberikan beberapa
saran:

1. Berdasarkan seluruh hasil yang kuesioner
yang di bagikan kekurangan terbesar
terdapat pada adanya logo halal pada
restaurant-restaurant yang menjual
makanan halal di area kuliner, beberapa
restoran tidak memasang logo halal dan
sertifikat halal di depan toko mereka
sehingga ~membuat keraguan untuk
wisatawan muslim melakukan transaksi
pembelian.

2. Pihak pengelola disarankan agar lebih
memberikan keterangan yang jelas dengan
memberikan guid berupa peta yang
menginformasikan lokasi-lokasi penjual
makanan dan minuman halal

3. Untuk peneliti selanjutnya,
menambahkan  variabel
penelitian ini.

dianjurkan
lain  diluar
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